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Abstract: 

Unemployment in Indonesia is dominated by young people who are still productive they tend to choose to 

wait for work rather than waiting while entrepreneurship even though it is very beneficial for them but 

there may be factors that affect them so that their entrepreneurial interest is still low. Though youth is a 

valuable asset for the nation because a nation can be successfully seen from its youth. The understanding 

of entrepreneurship supports entrepreneurial values, especially for students, so that it is expected to foster 

business spirit. Attitudes, motivations, and interests are needed for students who are entrepreneurial in 

order to be able to identify business opportunities, then new job opportunities. Their interest and 

understanding of entrepreneurship is expected to shape their tendency to open new businesses in the future. 

The purpose of this study is to reveal the influence of entrepreneurial knowledge and self-efficacy on the 

interests of student entrepreneurship. t. 

The results of data analysis from this study show that entrepreneurial knowledge affects the interest in 

entrepreneurship by 0.654 or 65.4% with the direction of a positive relationship and in the level of a strong 

relationship and self-efficacy affects interest in entrepreneurship by 0.579 or 57.7% with direction of 

positive and deep relationships sufficient level of relationship. 

Keywords: Knowledge Entrepreneurship, self efication, entrepreneurship Interests, Students. 

PENDAHULUAN 

“Menjadi seorang wirausahawan tidak 
semudah membalikan telapak tangan 
banyak tantangan dan rintangan yang harus 
kita hadapi tidak hanya pikiran tetapi juga 
waktu dan tenaga terkuras tetapi bila kita 
menjalaninya dengan baik maka akan 
mendapatkan hasil yang baik juga”. Banyak 
orang yang berfikir bahwa berwira usaha 
tidak menguntungkan itu salah, karena 
banyak para wirausahawan yang sukses”. 
Dalam berwirausaha kita harus berfkir 
terbuka dengan dunia luar karena banyak hal 
disana yang bisa kita dapatkan. Menurut 
Ciputra (2006) dalam Josia Sanchaya 
Hendrawan dan Hani Sirine (2017;292)  

 
 

nilai-nilai8wirausaha7terutama6bagi 
mahasiswa, 6sehingga6diharapkan 
menumbuhkan 6jiwa6usaha”. 6Sikap, 
motivasi, 6dan6minat6sangat6dibutuhkan 
bagi6mahasiswa6yang6berwirausaha6agar 
mampu6mengidentifkasi6peluang6usaha, 
kemudian6peluang6kerja6baru”. Minat6dan 
pemahaman6mereka6tentang6kewirausaha
an6diharapkan6akan6membentuk6kecende
rungan6mereka6untuk6membuka6usaha 
baru6di masa6mendatang”. Kewirausahaan 
dapat6menumbuhkan6atau6mengubah6kar
akter6seseorang. 6Dengan6kewirausahaan, 
seseorang6dibantu6menjadi6pemimpin6dal
am6mengelola6dan6mengendalikan6keada
an6dalam6usahanya. 6Karakter6seorang 
wirausahawan6tercermin6dari6setiap6sikap 
dan6tindakannya, yakni6berani6mengambil 
resiko, 6kuat6dan6tidak6mudahmenyerah”. 
Semakin6banyak6pemuda6yang6berpartisi
pasivdalam6sektor6kewirausahaan, 6maka 
Indonesia6mempunyai6potensi6pemuda 
yang memilikii keterampilan tinggi dan 
berdaya saaing di pentas internasional. 

 

mailto:Raeni.wijaya@gmail.com


2 
 

Rumusana,Masalah 

 Berdasarkan1uraian diatas, maka 

diambil dan  dirumuskan pemasahalahannya 
sebagai berikut : 

1. Bagaimanaa pengetahuan 
kewirausahaan mahasiswa pada 
HIPMA UNIKOM . 

2. Bagaimana efikasi diri mahasiswa 
pada  HIPMA UNIKOM. 

3. Bagaimana minat berwirausaha 
mahasiswa pada HIPMA UNIKOM. 

4. “Seberapa besar pengaruh 
pengetahuan kewirausahaan dan 
efikasi diri terhadap minat 
berwirausaha baik secara parsial 
maupun secara simultan  pada HIPMA 
UNIKOM”. 

. 

Maksud dan Tujuan Penelitian  
MaksudaPenelitian  
 Penelitiann ini dimaksudkan untuk 
mendapatkani data-data dan infomasi yang 
diperlukan mengenai pengaruh pengetahuan 
kewirausahaan,efikasi diri, dan minat 
berwirausaha. 
TujuanaPenelitian 
Adapun tujuan dari penelitian1ini adalah : 

Untuk mengetahui pengetahuan kewirausahaan 

piada HIPMA UNIKOM. 

1. Untuk mengetahui efikasi diri pada 
HIPMA UNIKOM. 

2. Untuk mengetahui minat 
berwirausaha pada HIPMA 
UNIKOM. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh pengetahuan 
kewirausahaan dan efikasi diri 
terhadap minat berwirausaha 
secara parsial maupun simultan 
pada HIPMA UNIKOM". 

 
Kegunaan Penelitian 
Kegunaan Praktisi 
 Penelitian ini diharapkan bisa 
memlberikan kontribusi dalam pengambilan 
kebijakan kritis yang berkaitan dengan upaya 
membangun hubungasn baik dengan objerk 
dan subjek penelitian dan referensi bagi 
pengembangan penelitian di kemudian hari. 
 
Kegunaan Akademis 

 “Menambah wawasan dan 
pengetahuan menulis mengenai 
pengetahuan kewirausahaan, efikasi diri, 
dan terhadap minat bewirausaha pada 
mahasiswa”, melalui penerapan dan teori 
yang telah diperoleh dari perkuliahan dan 
membandikangnya”dengan kenyataan yang 
terjadi serta melatih kemampuan analisis 
dan”memiliki kemampuan berfikir secara 
sistematis dan konseptual”. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengetahuan Kewirausahaan 

“Menurut Iswandari (2013) dalam 
Flora Puspitaningsih (2014;227), 
“pengetahuan kewirausahaan adalah 
keseluruhan apa yang diketahui tentang 
segala bentuk informasi yang diolah dan 
berproses dalam ranah kognitif berupa 
ingatan dan pemahaman tentang cara 
berusaha sehingga menimbulkan keberanian 
mengambil resiko secara rasional dan logis 
dalam menangani suatu usaha”. 
Salhi (2012) dalam Flora Puspitanigsih 
(2014;227)”menyatakan ada 4 indikator yang 
mempengaruhi dari pengetahuan 
kewirausahaan yaitu”:  

1. “pengetahuan dasar kewirausahaan”. 
2. “pengetahuan ide”. 
3. “peluang usaha”. 
4. “pengetahuan tentang aspek-aspek  

usaha”. 
 
Efikasi Diri  
    Menurut Luthan (2006) dalam Flora 
Puspitaningsih (2014;226)”efikasi diri (self 
efficacy) adalah kepercayaan  seseorang 
bahwa ia memiliki kemampuan untuk 
mengerjakan dan menyelesaikan suatu 
pekerjaan pada suatu tingkat tertentu. 
Semakin tinggi rasa percaya diri seseorang 
dalam melaksanakan pekerjaannya maka 
aktivitas pribadi orang tersebut akan 
mendorong pencapaian tujuan atau 
keberhasilan pekerjaannya”. Sedangkan 

menurut Manda & Iskandarsyah (2012) dalam 
Vella Manda Vernia (2018;12) 
“mendefinisikan efikasi diri sebagai 
kepercayaan seeorang atas kemampuan 
dirinya untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan, dengan kata lain kondisi motivasi 
seseorang yang lebih didasarkan pada apa 



3 
 

yang mereka percaya daripada apa yang 
secara obyektif benar”.  

Indikator Efikasi Diri menurut  Luthans 
(2006) dalam Daulay dan Ramadini (2013 : 
2) adalah sebagai berikut : 

1. Keyakinan Individu 
2. Tindakan  
3. Sumber Daya Kognitif 

 

Minat Berwirausaha 
Menurut Purwanto (2006) dalam 

Dellia Mila Vernia (2018;12)”minat 
merupakan perasaan tertarik atau berkaitan 
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh. Sehingga pada dasarnya minat 
adalah penerimaan suatu hubungan antara 
diri sendiri dengan sesuatu yang berada 
diluar dirinya sendiri”. Dan diekspresikan 
melalui pernyataan atau sikap yang 
menunjukkan bahwa seseorang memiliki 
ketertarikan pada suatu obyek disbanding 
dengan obyek lainnya”. Menurut Sukardi 
(2007:21) dalam Dedek Jajad Kurniawan dan 
Eka Pariyanti (2017:23)”kata wirausaha 
merupakan gabungan kata wira yang berarti 
gagah berani atau perkasa dan usaha. Jadi 
kata wirausaha berarti orang yang gagah 
berani atau perkasa dalam usaha”. 

Menurut Pintrich dan Schunk 
(1996:304) dalam Dedek Jajad Kurniawan 
dan Eka Pariyanti2 (2017:22) Indikator minat 
berwirusaha adalah sebagai berikut:  

1. “Sikap umum terhadap aktivitas 
(general attitute toward the activity)” 

2. “Kesadaran spesifik untuk menyukai 
aktivitas (spesivic conciused for or 
living the activity)”. 

3. “Merasa senang dengan aktivitas 
(enjoyment of the activity)” 

4. “Aktivitas tersebut mempunyai arti 
atau penting bagi individu (personal 
importence or significance of the 
activity to the individual)”. 

 
Hipotesis Penelitian  
Sub Hipotesis : 

H1:Pengetahuan Kewirausahaan 
berpengaruh terhadap Minat 
mahasiswa Hipma Unikom Bandung 

H2: Efikasi Diri berpengaruh Terhadap 
Minat Berwirausaha pada Hipma 
Unikom Bandung. 

 

Objek Penelitian 
“menurut Sugiyono (2010) objek penelitian 
adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
tentang sesuatu hal objektif, valid, dan 
realible tentang sesuatu hal (variabel 
tertentu)”. Berdasarkan  pengertian diatas 
maka dalam penelitian ini objek yang akan 
di kaji adalah Pengaruh”Karakteristik 
Individu, Karakteristik Pekerjaan dan Iklim 
Organisasi terhadap kepuasan kerja dengan 
uraian variabel sebagai berikut”: 

1.Variabel1Independent atau1variabel 

Bebas1 (Variabel X1,dan X2), yaitu 

variabel1yang menjadi1sebab terjadinya 

variabeladependent (variabel tidak 

bebas). Variabel1Independent dalam 

penelitian1ini adalah Pengetahuan 

Kewirausahaan dan Efikasi Diri. 

2. Variabel1Dependent atau variabel1tidak 

bebas1 (Variabel Y) yaitu variabel1yang 

dipengaruhi oleh1variabel Independent. 

Variabel1Dependent dalam penelitian1ini 

adalah Minat Berwirausaha. 
Metode Penelitian 

“Menurut Sugiyono (2010:5) metode 
penelitian adalah “Cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan 
dapat ditemukan, dikembangkan, dan 
dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 
sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
bisnis”.” 

Metode penelitian yang ada 
1adalah1cara yang dipergynakan1oleh 

penelitianya dalam mengumpulkan1data 

pesnelitiannya. Metrde pesnelitian1ini 

menggunakanometode deskriptif090898dan 

verifikatif.aeddedDenganjjnjnkmefnggunakan 

metode1penelitian akan diketahui pengaruh 

atau hubungan yang signifikan 

antara1variabel yang diteliti sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang akan 

memperjelas1gambaran mengenai 

objek1yang diteliti. 

 
Populasi 
 Menurut Umi Narimawati (2010:37) 
mengemukakan bahwa “Populasi adalah 
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obyek atau subyek yang memiliki 
karakteristik tertentu sesuai informasi yang 
ditetapkan oleh peneliti, sebagai unit analisis 

penelitian”. Populasipada1penelitian ini 

adalah 61 mahasiswa. 
Sampel 
 “Sampel adalah bagian dari populasi 
yang akan dijadikan objek dalam melakukan 
penelitian dan pengujian data. Metode yang” 
digunakan dalam penarikan sampel ini 
adalah sampling jenuh atau sensus. 

Pengertian dari1sampling jenuh atau sensus 

Menurut Sugiyono (2014:118)Teknik 
“sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi” 
digunakan sebagai sampel. Maka dari itu, 
Penulis memilih sampel menggunakan teknik 
sampling jenuh karena jumlah populasi yang 
relatif kecil.  

Sehingga peneliti1mengambil jumlah1sampel 

sama dengan1jumlah populasi atau1disebut 

dengan1sensus yaitu mahasiwa pada Hipma 

Unikom Bandung. 
Teknik Pengumpulan Data 

 Metode1pengumpulan data1yang 

digunakan dalam1penelitian ini adalah 

penelitian Lapangan1 (Field Research), 

yang dilakukan1dengan cara1mengadakan 

peninjauan langsung1pada instansi1yang 

menjadi objek1untuk mendapatkan1data 

primer dan sekunder1 (data yang diambil 

langsung1dari Hipma Unikom bandung)  

Data primer1ini didapatkan 

melalui1teknik-teknik sebagai1berikut : 

a. Studi Lapangan 1 

b. Wawancara1 

c. Kuesioner1 

HASIL PENGUJIAN DAN1PEMBAHASAN  

Analisi Regresi1Berganda 

 Berdasarkanaoutputdbawah,diperoleh 
nilai (b) konstantaasebesar 4,300 sementara 
untuk b1 sebesara 0.604, b2 asebesar 0,481. 

 
Y = 4,300 + 0,604 X1 + 0,481 X2  

 

Dari hasilapersamaan regresialinier 
berganda tersebut. Masing-masingavariabel 
dapatadiinterpretasikanasebagai berikut : 

Persamaan diaatas dapatadiartikan 
sebagaiaberikut: 

 

b0 = 4,300 Artinya jika Pengetahuan 
kewirausahaan dan Efikasi diri 

bernilai konstan (nol)/tidak ada 

peningkatan, maka Minat 

berwirausaha akan bernilai sebesar 

4,300. 
b1=0,604 Artinya setiap peningkatan yang 

terjadi pada Pengetahuan 
kewirausahaan, maka akan 
berdampak pada meningkatnya 
Minat berwirausaha sebesar 
0,604. 

b2=0.481  Artinya setiap peningkatan yang 
terjadi pada Efikasi diri, maka 
akan berdampak pada 
meningkatnya Minat 
berwirausaha sebesar 0,481. 

 
Analisis Koefisien Korelasi Parsial 

 
 

1) Nilai korelasi yang diperoleh antara 
antara Pengetahuan kewirausahaan 
dengan Minat berwirausaha adalah 
“sebesar 0,654. Nilai korelasi 
bertanda positif yang menunjukkan 
bahwa hubungan yang terjadi adalah 
searah, dimana semakin 
baik”Pengetahuan kewirausahaan 
maka akan diikuti dengan 
meningkatnya Minat berwirausaha. 
Berdasarkan interpretasi koefisien 
korelasi, angka”sebesar 0,654 
termasuk dalam kategori hubungan 
yang kuat karena berada pada 
rentang interval 0,60-0,799”. 

2) Nilai korelasi yang diperoleh antara 
antara Efikasi diri dengan Minat 
berwirausaha adalah sebesar 0,579. 
Nilai korelasi bertanda positif yang 
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menunjukkan bahwa hubungan yang 
terjadi adalah searah, dimana 
semakin baik Efikasi diri maka akan 
diikuti dengan tingginya Minat 
berwirausaha. Berdasarkan 
interpretasi koefisien korelasi, angka 
sebesar 0,579 termasuk dalam 
kategori hubungan yang cukup kuat 
karena berada pada rentang interval 
0,40 - 0,599. 

 
Analisis KoefisienaDeterminasi  

 
 

“Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
informasi bahwa R-square sebesar 0,524 
atau 52,4%. Nilai tersebut menunjukan 
bahwa Pengetahuan kewirausahaan dan 
Efikasi diri secara simultan dalam 
memberikan kontribusi atau pengaruh 
terhadap Minat berwirausaha sebesar 
36,5%. Sedangkan sisanya sebesar  100% - 
52,4% = 47,6% lainnya merupakan pengaruh 
dari variabel lain yang tidak diteliti”. 

 
Berikutadisajikanahasilapengaruh 

secara parsialaantara variabelabebas 
terhadapavariabel terikatadenganarumus beta 
xzeroaorder: 

 
 

1. Pengetahuan 
kewirausahaan (X1) 

0,321 atau 32,1% 

2. Efikasi Diri  (X2) 
 

0,203 atau 20.3 %
  

 
“Berdasarkan perhitungan di atas, 

diketahui bahwa pengaruh variabel 
Pengetahuan kewirausahaan (X1) terhadap 
Minat berwirausaha adalah sebesar 32,1% 
dan Efikasi diri (X2) memberikan kontribusi 
pengaruh sebesar 20,3%”.”Sehbingga dapat 

disimpulnkan variabel yang paling dominan 
mempengaruhi Minat berjwirausaha  adalah 
pengetahuan kewirausahaan dengan 
bhesaran pengaruh yang diberhikan sebesar 
52,4%”. 
 
HIPOTESIS 
 
 Pengujian Hipotesis Parsial (Uji T) 

 
“Tolak H0 jika thitung > ttabel / -thitung < -ttabel 

Tingkat signifikansi (α) sebesar 5%, db= (n-
k-1) 61-2-1 = 58, dengan pengujian 2 pihak 
sehingga diperoleh t-tabel sebesar 2,002”. 
 

 
 

Gambar 1 Daerah penerimaan 
Pengretahuan Kewirausahaan terhadap 

Minat Berwirausaha 
 

“Pengetahuan kewirausahaan 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
Minat berwirausaha karena  nilai t-hitung 
(4,806) lebih besar dari t tabel (2,002) dan t 
hitung berada pada daerah penolakan H0, 
sehingga Ho ditolak, artinya terdapat 
pengaruh signifikan dari Pengetahuan 
kewirausahaan terhadap Minat berwirausaha 
di Mahasiwa HIPMA UNIKOM Bandung”. 
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Gambar 2 Daerah penerimaan Efikasi Diri  

terhadap Minat Berwirausaha 
 
“Efikasi diri berpengaruh secara 

signifikan terhadap Minat berwirausaha” 
karena  nilai t-hitung (3,441) lebih besar dari 
“t tabel (2,002) dan t hitung berada pada 
daerah penolakan H0, sehingga”Ho ditolak, 
artinya terdapat pengaruh signifikan dari 
Efikasi diri terhadap Minat berwirausaha di 
Mahasiwa HIPMA UNIKOM Bandung. 

 
 

KESIMPULANaDAN SARANa 

Kesimpulan 
1. .Pengetahuan kewirausahaan 

Mahasiwa HIPMA UNIKOM Bandung 
pada saat ini masih tergolong cukup 
baik. Terbukti dengan nilai persentase 
yang didapat pada variabel 
Pengetahuan kewirausahaan  
sebesar 52,5%. Artinya sebagai 
responden mahasiswa pada HIPMA 
UNIKOM Bandung bahwa 
pengetahuan kewirausahaan dinilai 
cukup baik, dimana pengetahuan 
kewirausahaan dapat membantu 
mahasiswa menjadi lebih 
berkompeten dalam kegiatan 
usahanya. 

2. Efikasi diri pada Mahasiwa HIPMA 
UNIKOM Bandung pada saat ini 
tergolong cukup baik. Nilai persentase 
yang didapat pada variabel Efikasi diri  
sebesar 59,8%. sehingga dapat 
diketahui bahwa Efikasi diri pada 
Mahasiwa HIPMA UNIKOM Bandung 
pada saat ini tergolong cukup baik. 
Artinya sebagian responden 
mahasiswa HIPMA UNIKOM 
Bandung bahwa efikasi diri dinilai 
cukup baik, dimana efikasi diri adalah 
modal pertama yang harus dimiliki 
oleh wirausahawan. 

3. Minat berwirausaha di Mahasiwa 
HIPMA UNIKOM Bandung pada saat 
ini masih tergolong cukup baik. Nilai 
persentase yang didapat pada 
variabel Minat berwirausaha sebesar 
59,3%.. Artinya sebagian responden 

mahasiswa HIPMA UNIKOM 
Bandung bahwa minat berwirausaha 
dinilai cukup baik, dimana mahasiswa 
pada himpunan tersebut mempunyai 
keinginan untuk berwirausaha 
berdasarkan dorongan dari 
lingkungan eksternal dan internal. 

4. Secara simultan, pengetahuan 
kewirausahaan dan efikasi diri 
berpengaruh signifikan terhadap 
Minat berwirausaha Mahasiwa HIPMA 
UNIKOM Bandung dengan total 
pengaruh yang diberikan sebesar 
52,4%. 

Saran 
1. Pengetahuan kewirausahaan yang 

diterapkan pada mahasiswa Hipma 
Unikom Bandung tergolong mampu 
diterapkan dengan cukup baik, namun 
berkenaan dengan indikator 
mengenai mencari peluang usaha 
termasuk dalam klasifikasi kurang 
baik. Penulis menyarankan guna 
meningkatkan penciptaan peluang 
usaha pada diri mahasiswa sebaiknya 
diadakan kegiatan rutin mengenai 
pelatihan berwirausaha atau seminar 
agar mereka dapat melihat peluang 
dengan baik. 

2. Kepercayaan diri yang diterapkan 
pada mahasiwa Hipma Unikom 
Bandung tergolong mampu 
diterapkan dengan baik., namun 
berkenaan dengan indikator 
mengenai keyakinan termasuk 
kedalam klasifikasi kurang baik. 
Penulis menyarankan guna 
meningkatkan keyakinan diri pada 
individu diperlukan kegiatan kegiatan 
yang bersifat nyata seperti menjual 
produk pada kosumen untuk melatih 
keyakinan pada diri individu dengan 
begitu keyakinan pada mahasiswa 
Hipma unikom bandung akan 
meningkat . 

3. Minat berwirausaha yang diterpkan 
pada mahasiswa Hipma Unikom 
Bandung teergolong mampu 
diterapkan dengan baik, namun 
berkenaan dengan indikator 
mengenai kesadaran berwirausaha. 
Penulis menyarankan supaya calon 



7 
 

wirausaha sadar akan pentingnya 
minat berwirausaha dengan cara 
meningkatkan”Program Kreatifitas 
Mahasiswa (PKM) program ini 
merupakan program himpunan yang 
bertujuan untuk menumbuh 
kembangkan minat berwirausaha 
dikalangan mahasiswa dan 
memamcu mahasiswa untuk berfikir 
kreatif serta inovatif dalam 
menciptakan sebuah produk baru”. 

4. Pengetahuan kewirausahaan dan 
efikasi diri sangat berpengaruh 
terhadap naik turunya berwairausaha, 
pada kondisi ini mahasiawa pada 
Hipma Unikom Bandung harus bisa 
memperhatikan beberapa faktor lain 
yang berpengaruh pada minat 
berwirausaha supaya meningkat . 
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